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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tidak dapat disangkal bahwa salah satu penyebab utama terjadinya era 

globalisasi yang datangnya lebih cepat dari dugaan semua pihak adalah karena 

perkembangan pesat teknologi informasi. Penggabungan antara teknologi 

komputer dengan telekomunikasi telah menghasilkan suatu revolusi di bidang 

sistem informasi. Data atau informasi yang pada jaman dahulu harus memakan 

waktu berhari-hari untuk diolah sebelum dikirimkan ke sisi lain di dunia, saat 

ini dapat dilakukan dalam hitungan detik. Kemajuan teknologi menjadi salah 

satu yang berperan penting dalam segala aspek kehidupan manusia, salah 

satunya adalah internet. Internet menjadi media yang banyak digunakan oleh 

bisnis untuk memenuhi kebutuhan informasi guna menunjang aktivitas 

bisnisnya, bahkan sekarang cenderung dapat diperoleh berbagai macam 

informasi, sehingga informasi harus disaring untuk mendapatkan informasi 

yang tepat dan relevan. Hal tersebut mengubah abad informasi menjadi abad 

internet. Dalam hal ini, internet merupakan media yang saat ini sedang digemari 

oleh banyak kalangan, dengan beragam motif penggunaan yang berbeda-beda. 

Internet dalam era informasi telah menempatkan dirinya sebagai salah satu 

pusat informasi yang dapat diakses dari berbagai tempat tanpa dibatasi oleh 

ruang dan waktu. Internet disebut sebagai pusat informasi bebas hambatan 

karena dapat menghubungkan satu situs informasi ke situs informasi lainnya 

dalam waktu singkat. 
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Pertumbuhan pengguna internet di Indonesia sendiri semakin banyak, jika 

dilihat dari beberapa tahun belakangan pengguna internet terus bertambah, 

dilihat dari data tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 menunjukkan ada 

pertumbuhan pengguna dari 6 juta sampai 22 juta pengguna setiap tahunnya. 

Survey yang dilakukan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia) ini menandakan bahwa lebih dari setengah penduduk Indonesia 

sudah terbiasa dengan internet untuk aktivitas sehari-hari. Dapat dilihat pada 

gambar 1.1 pertumbuhan pengguna internet. [1]. 

 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Pengguna Internet 

 

Pada 2018, jumlah penduduk Indonesia diproyeksikan mencapai 264,16 juta 

jiwa atau sepertiga dari total penduduk di ASEAN. Dapat dilihat pada gambar 1.2 

proyeksi jumlah penduduk asean. [2]. 
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Gambar 1.2 Proyeksi Jumlah Penduduk ASEAN 2018 

 

Dengan internet, kegiatan yang sebelumnya dilakukan secara konvensional 

menjadi modern. Tidak dipungkiri juga keseharian manusia tidak terlepas dari 

internet yang telah digunakan di berbagai bidang, salah satunya pembelian tiket 

secara konvensional menjadi e-ticket. Pembelian tiket masih dilakukan secara 

konvensional yaitu dengan cara pembeli datang ke tempat penjualan tiket dan 

pembeli mendapatkan tiket berupa selembar kertas. Pembelian secara 

konvensional sangat tidak efektif dikarenakan pembeli masih harus mendatangi 

penjual selain itu tidak efisien dikarenakan masih menggunakan kertas karcis 

sebagai bukti agar nantinya saat pengecekan loket masuk. Dilihat dari sisi 

keamanan pembelian tiket semacam ini tergolong mudah untuk dipalsukan 

karena hanya terbuat dari selembar kertas orang dapat membuat hal serupa 

dengan design yang terlihat sama. Inipun tidak dapat terhindar dari percaloan 

tiket agar mendapat keuntungan pribadi, biasanya para calo ini membeli tiket 
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dengan kuantiti yang banyak agar tiket resmi dari penyelenggara cepat habis 

dan akhirnya orang yang ingin membeli tiket mendatangi calo yang harga 

tiketnya lebih mahal dari harga tiket resmi sebenarnya.[3] 

Aspek dari pemesanan tiket secara online ini merupakan salah satu bagian 

yang penting dari keamanan dan pemasaran. Apabila dapat meningkatkan 

penjualan dengan cara ini akan memberikan dampak positif bagi kemajuan 

usaha-usaha kecil di masa datang. Untuk meningkatkan penjualan, pembagian 

pasar dalam segmen-segmen tertentu tentang pembeli yang menginginkan 

sesuatu perlu dicermati. Pembeli mempunyai respek yang berbeda dalam hal 

keinginan dan kebutuhan, sumber daya, lokasi geografi dan minat sehingga 

dituntut analisis penjualan dengan layanan-layanan yang memudahkan 

konsumen untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Sistem penjualan tiket 

konser online berbasis web ini pengembangannya difokuskan pada 

permasalahan web database dan web desain yang mempunyai tujuan untuk 

memberikan informasi tentang pemesanan tiket secara online. Dengan 

menggunakan media web ini, dapat mempermudah para konsumen dimana para 

konsumen tidak perlu untuk datang ke pihak promotor hanya untuk melakukan 

pemesanan, tapi dengan adanya web ini dapat langsung melakukan pemesanan 

tiket secara langsung lewat web yang tersedia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses perancangan dan implementasi tiket online berbasis 

web? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi calon pengguna untuk menggunakan 

aplikasi pemesanan tiket online berbasis web? 

 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui proses perancangan dan implementasi tiket online berbasis web 

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi calon pengguna untuk 

menggunakan aplikasi pemesanan tiket konser musik online berbasis web 

  


	Report #13354345

